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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek penggunaan limbah sayuran kol dalam ransum terhadap tingkah
laku makan ternak kambing kacang. Sebanyak 4 ekor kambing kacang, umur 11-12 bulan dengan berat badan 15-
19 kg dengan KV 6,74, digunakan sebagai ternak percobaan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur
Sangkar Latin (RBSL) 4 x 4 yaitu 4 perlakuan dan 4 ulangan. Ransum disusun dalam bentuk ransum komplit
dengan perbandingan rumput kering dan konsentrat 60:40. Perlakuan yang di terapkan adalah TO: ransum tanpa
(0%) limbah sayur kol, T1: ransum dengan 10% limbah sayur kol, T2: ransum dengan 15% limbah sayur kol dan
T3: ransum dengan 20% limbah sayur kol. Parameter yang diukur adalah tingkah laku makan mencakup lama dan
frekuensi makan, lama dan frekuensi ruminasi, serta lama dan frekuensi istirahat. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analyis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter yang di ukur. Lama dan frekuensi makan bervariasi antara 5,8-6,4 jam, dan 11,62-13,50
kali per hari, lama dan frekuensi ruminasi berkisar 6,50-7,20 jam dan 6,35-17,27 kali per hari dan lama dan
frekuensi istirahat beturut-turut bervariasi antara 10,50-11,36 jam per hari dan 22,50 sampai 23,50 kali per hari.
Disimpulkan bahwa penggunaan limbah sayuran kol dalam ransum tidak berpengaruh terhadap tingkah laku
makan kambing kacang.

Kata Kunci: tingkah laku makan, ransum komplit, rumput alam, limbah kubis, kambing kacang

ABSTRACT

This study aims to evaluation of the effect of the use of cabbage waste in rations on the feeding behavior of kacang
goats. A total of 4 bean goats, aged 11-12 months with a weight of 15-19 kg with a KV of 6.74, are used as
experimental livestock. This study used Latin Square Design (RBSL) 4 x 4, namely 4 treatments and 4 repeats.
Rations are arranged in the form of complete rations with a comparison of dry grass and concentrates of 60:40.
The treatment applied is TO: ration without (0%) cabbage waste, T1: ration with 10% cabbage waste, T2: ration
with 15% cabbage and T3: rations with 20% cabbage waste. Parameters measured are feeding behaviors covering
the length and frequency of eating, the length and frequency of rumination, as well as the length and frequency
of rest. The data obtained was analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The results showed that the
treatment had no significant effect on the parameters measured. The duration and frequency of meals varies
between 5.8-6.4 hours, and 11.62-13.50 times per day, duration and frequency of rumination range from 6.50-
7.20 hours and 6.35-17.27 times per day and the length and frequency of consecutive breaks varies between 10.50-
11.36 hours per day and 22.50 to 23.50 times per day It is concluded that the use of cabbage waste in rations has
no effect on the behavior of feeding kacang goat.

Keywords: feeding behavior, total mixed ration, natural grass, cabbage waste, kacang goat

PENDAHULUAN

Produktivitas ternak kambing di daerah tropis berfluktuasi sesuai musim. Menurut Michels et al.
umumnya rendah karena konsumsi dan keseimbangan (2000) pertumbuhan, hidup pokok, reproduksi dan
nutrien khususnya pada kondisi kritis berada di bawah performans secara umum dari kambing di daerah
standar kebutuhan (Dahlanuddin, 2004). Kondisi ini tropis terutama dibatasi oleh kualitas hijauan.
sering terjadi Kkarena ternak hanya mengandalkan Kualitas hijauan yang rendah mengakibatkan
hijauan rumput sebagai pakan, yang kualitasnya selalu kebutuhan tubuh ternak hanya bergantung pada
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kemampuannya memfermentasi pakan dalam
menghasilkan nutrien seperti asam lemak rantai
pendek dan biomassa mikroba. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ternak
kambing di daerah tropis seperti di pulau Timor,
diperlukan suplementasi untuk menutupi kekurangan
akan nutrien dari hijauan rumput. Menurut Morand-
Fehr (2004), untuk meningkatkan produktivitas ternak
kambing dibutuhkan suplementasi protein agar terjadi
peningkatan dalam nutrisi yang diterimanya karena
pakan yang tersedia umumnya rendah akan protein
dan energi. Ternak kambing membutuhkan
suplementasi konsentrat agar fermentasi metabolit dan
performans pertumbuhannya meningkat (Purba dkk.,
2011). Pemanfaatan konsentrat sebagai suplemen
dalam pakan kambing merupakan strategi yang masif
dalam upaya mempercepat pertumbuhan dan
menutupi kekurangan nutrien pakan basal terutama
saat musim kemarau. Salah satu strategi tersebut
adalah melakukan pencarian bahan pakan alternatif
yang murah, mudah didapat, kualitasnya baik, serta
tidak bersaing dengan kebutuhan untuk pangan.
Bahan pakan alternatif yang dapat memenuhi
kriteria tersebut antara lain limbah sayuran yang
berasal dari pasar tradisional, yang selama ini
terabaikan dan sering mencemari lingkungan (Abun
dkk., 2007). Limbah sayuran dapat digunakan sebagai
sumber suplemen yang penting karena mengandung
protein, vitamin, dan mineral khususnya bagi ternak di
negara berkembang (Katongole dkk., 2011) dan
ternak ruminansia dapat mentolerir penggunaan
limbah tersebut sampai 50% dalam ransum karena
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kemampuan ternak ini untuk mencerna serat secara
efektif dibanding ternak non-ruminansia (Boucque &
Fiems, 1988). Limbah sayuran dapat menyediakan
sumber nutrien yang baik untuk ruminan dan bernilai
ekonomis untuk produksi ternak (Wadhawa dkk.,
2012). Limbah sayuran menurut Esteban et al. (2007)
mengandung PK 12%, SK 13%, abu 8% dan LK 2%.
Salah satu limbah sayuran yang berpotensi sebagai
komponen pakan konsentrat dalam ransum kambing
adalah limbah kol/kubis (Brassica olaracea) dengan
PK 15,02 % , SK 12, 42, % dan LK 11,84 % dapat
diberikan sebagai pakan ruminansia dalam bentuk
segar, sebagai tepung (limbah dikeringkan dan
digiling) atau dalam bentuk silase (Bakshi dkk.,
2016). Limbah sayuran ini adalah by produk sayuran
yang tersedia dalam bentuk segar di pasar-pasar
tradisional dan berpotensi sebagai sumber pakan non-
konvensional untuk ternak ruminansia. Pemanfaatan
limbah kol dalam pakan konsentrat pada ransum
kambing diduga dapat mempengaruhi tingkah laku
makannya karena peningkatan aktivitas degradasi
oleh mikroba di dalam rumen banyak diekspresikan
oleh perubahan tingkah laku makan ternak
ruminansia. Peningkatan kecernaan dalam rumen
berarti menurunnya waktu yang dibutuhkan ternak
ruminansia untuk ruminasi. Hal ini berarti aktivitas
makanan dapat dipakai sebagai indikasi dari
suksesnya proses fermentasi didalam rumen (Louca et
al. 1982). Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi
penggunaan limbah kol dalam ransum terhadap
tingkah laku makan ternak kambing kacang.

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kandang
Fakultas Peternakan Universitas Nusa Cendana
selama 3 bulan yang dibagi atas periode pengumpulan
bahan pakan selama 1 bulan serta periode penyesuaian
dan pengumpulan data selama 2 bulan.
Materi Penelitian

Ternak kambing kacang jantan sebanyak 4
ekor, kisaran umur 11-12 bulan dan bobot badan rata-
rata 17 kg digunakan sebagai ternak percobaan.
Kandang penelitian direkayasa sesuai kandang
metabolis, dengan ukuran 1,5 x 0,5 meter yang
dilengkapi tempat makan dan tempat minum serta
tempat penampungan feses dan urine secara terpisah.

Bahan pakan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah rumput kering, limbah sayur kol,
jagung giling, dedak padi, tepung ikan, bungkil
kelapa, limestone, urea, garam dan premix. Semua
bahan dicampurkan menjadi satu dalam bentuk
ransum TMR (Total mixed Ration) atau ransum
komplit dengan perbandingan rumput kering dan
konsentrat 60:40. Porsi konsentrat 40 bagian tersebut
akan diisi oleh limbah sayur kol sesuai porsi perlakuan
yang ditetapkan. TMR adalah suatu jenis pakan ternak

yang terdiri dari bahan hijauan dan konsentrat dalam
imbangan yang memadai (Budiono dkk., 2003).
Peralatan yang digunakan terdiri dari timbangan
elektrik, tempat air minum berupa ember kapasitas 5
liter, tempat pakan berupa baskom kapasitas 5 kg,
waring untuk penampungan feses dan peralatan
lainnya seperti sapu lidi, alat pemotong, karung
plastik, alat tulis dan stopwatch.
Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan bujur sangkar latin (RBSL) 4 x 4 yaitu 4
perlakuan dan 4 periode pengumpulan data, dimana
setiap periodenya berlangsung selama 15 hari dengan
rincian 10 hari periode penyesuaian dan 5 hari periode
pengumpulan data. Perlakuan yang dicobakan adalah

TO : Ransum tanpa limbah sayuran kol (0%)

T1 : Ransum dengan 10% limbah sayuran kol

T2 : Ransum dengan 15% limbah sayuran kol

T3 : Ransum dengan 20% limbah sayuran kol
Penerapan perlakuan diatur seperti tertera dalam
Tabel 1 dan komposisi bahan pakan penyusun ransum
dan komposisi kimia ransum tertera dalam Tabel 2 dan
Tabel 3.
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Tabel 1. Penerapan Perlakuan pada Ternak Sesuai Periode Pengumpulan Data

Periode Ternak
Perlakuan
1 2 3 4

1 TO Tl T2 T3

2 Tl T2 T3 TO

3 T2 T3 TO Tl

4 T3 T0 T1 T2

Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Tiap Perlakuan
PERLAKUAN
PAKAN
TO T1 T2 T3
Rumput lapangan 60 60 60 60
Kering
Tepung ikan 8.8 4 6.3 5
Bungkil kelapa 5.8 4 4.5 4
Dedak padi 9.1 10.5 6.5 5
Jagung giling 15 10.2 6.4 4.7
Urea 0.5 0.5 0.5 0.5
Garam 0.2 0.2 0.2 0.2
Premix 0.3 0.3 0.3 0.3
Limostone 0.3 0.3 0.3 0.3
Limbah kol 0.0 10 15 20
Total 100 100 100 100
Tabel 3. Komposisi Kimia Ransum Perlakuan
Bahan pakan BK (%) BO PK LK SK CHO BETN Energi

% BK MJ/kg  Kkal/Kg
BK BK
Rumput 90,71 84,27 8,82 1,240 30,43 74,22 43,79 15,40 3667,35

Tepung kol 92,06 77,07 15,02 11,84 12,42

TO 88,39 79,89 11,08 4,730 24,44
T1 89,23 80,21 11,21 4,850 26,22
T2 88,30 78,79 12,80 529 26,93
T3 89,02 80,37 11,60 560 27,50

50,21 37,79 16,38 3897,78
64,08 39,63 15,39 3663,08
64,16 37,92 15,48 3683,41
60.70 33,76 15,40 3668,13

63,17 35,67 15,65 3726,16

Hasil analisis laboratorium kimia pakan Fapet Undana 2019

Parameter yang Diukur dan Cara Pengukuran
Pengambilan data tingkah laku makan
dilakukan selama dua hari (2 x 24 jam) dari pukul
08:00 hari berjalan sampai pukul 08:00 pada esok
harinya. Pengumpulan data dilakukan selama 2 hari
sesuai dengan metode yang digunakan Woodford dan
Murphy (1988) dimana pengamatan dilakukan dengan
interval 5 menit. Pada waktu tersebut pengamatan
dilakukan terhadap aktivitas makan, ruminasi,
istirahat (berdiri maupun berbaring).
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah
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Lama makan, adalah jumlah waktu (jam)
yang digunakan ternak kambing percobaan
untuk mengkonsumsi pakan dalam waktu 24
jam.

Frekuensi makan, adalah jumlah ( berapa
kali) ternak kambing percobaan makan
dalam waktu 24 jam.

Lama ruminasi, adalah jumlah waktu yang
digunakan ternak kambing percobaan untuk
melakukan ruminasi dalam waktu 24 jam.
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d. Frekuensi ruminasi, adalah jumlah (berapa
kali) ternak kambing percobaan ruminasi
dalam waktu 24 jam.

e. Lama istirahat, adalah waktu (jam) yang
digunakan ternak kambing percobaan untuk
beristirahat (tidak melakukan aktivitas
makan, ruminasi, atau berjalan) dalam
waktu 24 jam.

f.  Frekuensi istirahat, adalah jumlah (berapa
kali) ternak kambing percobaan istirahat
dalam waktu 24 jam.

Prosedur Penelitian

1. Limbah sayuran kol diperoleh dari pasar Kasih
yang berada di Kelurahan Naikoten I, Kota
Kupang. Limbah sayuran tersebut
dikumpulkan, kemudian dicacah
menggunakan alat pemotong menjadi ukuran
2-3 Cm, dimasukkan dalam karung dan
dilakukan pengeluaran air dengan cara diperas,
kemudian dikeringkan selama 2-3 hari dan
digiling menjadi tepung.

2. Bahan pakan konsentrat terdiri dari jagung
giling, tepung ikan, dedak padi, bungkil kelapa,
garam, urea, premix dan limeston, diperoleh
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dari pasar, toko dan
menjualnya.

3. Semua bahan dicampurkan menjadi satu dalam
bentuk ransum TMR (Total Mixed Ration) atau
ransum komplit dengan perbandingan hijauan
rumput dan konsentrat 60:40. Porsi konsentrat
40 bagian tersebut akan diisi oleh limbah
sayuran sesuai  porsi  perlakuan yang
ditetapkan. Limbah sayuran dibagi menjadi
empat porsi sesuai perlakuan yaitu, 0, 10, 15
dan 20 bagian dalam konsentrat.

4. Masa penyesuaian adalah suatu tenggang
waktu dalam penelitian untuk membiasakan
ternak terhadap ransum percobaan. Masa
penyesuaian ini dilaksanakan selama 7 hari.

5. Pakan diberikan sebanyak 3 kali dalam sehari
yaitu pada pagi hari, siang dan sore hari.

Analisis Statistik

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan
Analysis of Variance (Anova) untuk menguji
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur.
Analisis tersebut dilakukan menggunakan software
SPSS 23.

masyarakat yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lama Makan

Tingkah laku makan (feeding behaviour)
yang termasuk di dalamnya adalah aktivitas makan
(eating) dan ruminasi (ruminating) pada ternak
ruminansia yang secara langsung behubungan erat
dengan konsumsi pakan (Abijaoude et al. 2000). Pada
ternak kambing yang diberikan pakan dua kali dalam

sehari, maka terdapat dua siklus makan utama (main
meal) dan beberapa kali makan tambahan (secondary
meal) (Abijoude et al. 2000). Dalam penelitian ini
tidak dibedakan antara aktivitas makan utama dan
tambahan. Rataan lama makan dan frekuensi makan
ternak kambing yang diberikan pakan komplit dengan
tambahan limbah sayuran kol dalam ransum
ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata tingkah laku makan ternak kambing dengan Limbah Sayuran Kol dalam Ransum terhadap

Parameter yang Diukur

Perlakuan SEM P-value

Parameter T0 T1 T2 T3

5,875 6,188 6,458 6,208 0,247 0,478
Lama Makan (Jam)

11,625 13,500 12,875 13,500 0,997 0,044
Frekuensi Makan ( Kali/Hari)

7,021 7,219 6,208 6,500 0,426 0,030
Lama Ruminasi (Jam)
Frekuensi Ruminasi 17,000 16,375 16,625 17,250 1,768 0,985
(Kali/Hari)

11,104 10,521 11,365 11,260 0,431 0,025
Lama Istirahat (Jam)

22,500 22,875 23,500 23,250 1,297 0,949

Frekuensi Istirahat ( Kali/Hari)

Data pada Tabel 4 menunjukan bahwa lama
makan kambing kacang dalam penelitian ini bervariasi
dari 5,88 sampai 6,20 jam/hari dengan rata-rata 6,18
jam/hari. Hasil penelitian ini lebih rendah dari yang

dilaporkan oleh Abijaoude et al. (2000) yang mencatat
lama makan 7,97 jam/hari untuk ternak kambing yang
diberikan pakan dengan rasio hijauan dan konsentrat
55/45%. Menurut Welch dan Smith (1970), faktor
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utama yang mempengaruhi lama makan adalah
kandungan fraksi serat dalam ransum, dimana
semakin tinggi kandungan serat maka akan semakin
lama waktu yang dibutuhkan ternak untuk makan dan
ruminasi. Hal yang sama di kemukakan Bae et al.
(1979) bahwa pada kondisi pakan disediakan secara
ad libitum, kandungan serat pakan merupakan
regulator utama aktivitas mengunyah pada ternak
ruminansia.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pemberian pakan komplit dengan tambahan limbah
sayuran kol dalam ransum tidak berpengaruh nyata
(P=0,05) terhadap lama makan ternak kambing
kacang. Hasil ini diduga disababkan oleh kandungan
serat kasar yang bervariasi 24,44 sampai 27,50 karena
menurut (Toharmat, 2006) tinggi rendahnya lama
makan sangat ditentukan oleh bentuk pakan dan
kandungan serat bahan penyusunnya dan karena
bentuk partikel pakan yang semakin panjang, maka
waktu retensi dalam rumen akan meningkat sehingga
menurunkan konsumsi pakan. Menurut Abijaoude et
al. (2000) adanya peningkatan lama makan ternak
kambing yang diberikan pakan dengan kandungan
hijauan lebih tinggi. Dinding sel tanaman merupakan
bagian tanaman yang secara fisik lebih sulit untuk
dipecah lewat proses pengunyahan. Selama makan,
ternak mengunyah makanannya sebelum dapat
ditelan, sehingga pakan dengan kandungan serat
membutuhkan waktu lebih lama untuk dikunyah dan
hal ini akan memperlama lama makan menurut
(Orskov, 2001) lamanya aktivitas makan pada
kambing khususnya yang lepas karena waktu yang
dibutuhkan untuk mencari pakan, mengenal dan
mendekati pakan, memilih pakan, mengunyah dan
menelan pakan (Perez-Barberia dan Gordon, 1998).

Frekuensi Makan

Frekuensi makan ternak kambing akibat
mengkonsumsi pakan komplit mengandung limbah
sayuran kol menunjukkan variasi yang tidak terlalu
besar diantara perlakuan. Frekuensi makan yang
ditunjukkan berkisar dari 11,63 - 13,50 Kkali/hari.
Frekuensi makan ternak kambing dalam penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil-hasil
penelitian lainnya. Hasil penelitian Abijoude et al.
(2000) mencatat ternak kambing yang diberikan pakan
berkualitas tinggi dengan sumber karbohidrat yang
berbeda berkisar antara 6,6 dan 8,4 kali dalam sehari.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan
tidak berpengaruh nyata (P>0,005) terhadap frekuensi
makan ternak kambing yang diberikan pakan komplit,
hal ini menunjukkan bahwa limbah sayuran kol dalam
ransum tidak merubah waktu makan ternak kambing,
tambahan limbah sayuran kol dalam ransum dapat
memicu ternak ruminansia terutama ternak kambing
kacang untuk lebih sering makan. Terdapat beberapa
kemungkinan yang menyebabkan hal tersebut yaitu
laju makan (eating rate), kandungan nutrisi dalam hal
ini kandungan serat, tingkat konsumsi pakan, dan
faktor lainnya seperti aroma dan palatabilitas pakan

ISSN :2714-7878

(Jalali et al. 2012). Menurut Kusuma dkk., (2015),
pada pakan rendah serat, jumlah pakan yang
dikonsumsi dalam satuan waktu yang sama akan lebih
banyak sehingga waktu makan lebih singkat dan
frekuensi makan menjadi rendah.

Lama Istirahat

Lama waktu istirahat ternak kambing akibat
mengkonsumsi ransum mengandung limbah sayuran
kol berkisar 10,521 jam/hari sampai 11,365 jam/hari.
Tingkah istirahat yaitu tingkah laku ternak pada saat
ternak tidak melakukan apa-apa. Posisi yang
dilakukannya saat istirahat ada tiga macam yaitu
bersimpuh, berdiri dan berbaring dengan meletakkan
kepala ke atas tanah dengan mata terpejam atau
terbuka. Menurut Fraser (1975), istirahat pada hewan
adalah waktu yang digunakan oleh seekor hewan
dengan tidak melakukan satu kegiatan apapun.
Selanjutnya dikatakan bahwa hal ini dilakukan ternak
untuk memberikan kesempatan mengendurkan otot
yang tegang akibat aktivitas yang dilakukan dalam
mengunyah makanan. Ternak beristirahat beberapa
kali dalam sehari dan biasanya dilakukan setelah
kegiatan makan atau ruminasi.

Kisaran lama waktu istirahat kambing
penelitian berada pada kisaran normal karena menurut
Woodfrod et al. (1986) lama istirahat ternak kambing
adalah antara 10,77 jam sampai 13,5 jam. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian
pakan komplit mengandung limbah sayuran kol tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap lama istirahat.
Dalam hal ini pakan komplit dengan tambahan limbah
sayuran kol dalam ransum tidak merubah lama
istirahat pada ternak kambing karena dalam setiap
perlakuan dengan bertambahnya limbah sayuran kol
dalam ransum lama istirahat pada ternak hampir sama.

Frekuensi Istirahat

Pengaruh penambahan limbah sayuran kol
dalam ransum tidak berpengaruh terhadap frekuensi
istirahat (P>0,05). Frekuensi ternak kambing dalam
penelitian ini berkisar dari 22,5 sampai 23,5 kali/hari
tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap frekuensi
istirahat hal ini berarti ternak kambing yang
mendapatkan limbah sayuran kol dalam ransum tidak
dapat menambah aktivitas istirahat.

Lama Ruminasi

Ruminasi adalah proses mengunyah kembali
bahan pakan yang telah diregurgitasi dalam rumen
dengan tujuan utama menurunkan ukuran partikel
(Manefair et al. 2010). Rataan lama ruminasi ternak
kambing yang diberikan pakan komplit dengan
tambahan limbah sayuran kol dalam ransum
ditampilkan pada Tabel 4. Data dalam Tabel 4 tersebut
menunjukkan bahwa lama ruminasi ternak kambing
kacang bervariasi antara 6,21 sampai 7,22 jam.
Maksimum jumlah waktu ruminasi dari ternak adalah
9 sampai 11 jam/hari (Welch, 1982). Akan tetapi
menurut Manefair et al. (2010), ternak dapat
menggunakan waktu ruminasi per hari yang lebih
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sedikit apabila ransum rendah akan konsentrasi
dinding sel karbohidrat dan ukuran partikelnya kecil.
Lama ruminasi kambing dalam penelitian sesuai
dengan yang dikemukakan Weckerly (2013) yaitu 7,2
jam/hari, dan hasil penelitian Abijaoude et al. (2000)
yang mencatat lama waktu ruminasi ternak kambing
yang diberikan pakan vyang berbeda sumber
karbohidrat bervariasi antara 5,35 sampai 6,8 jam.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pemberian pakan komplit mengandung limbah
sayuran kol tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap lama ruminasi. Hal ini tergantung pada
konsumsi pakan dan kualitas pakan. Yang &
Beauchemin (2006) menyatakan bahwa meningkatnya
degradasi pakan akan menyebabkan penurunan lama
waktu ruminasi.

Menurut Perez-Barberia dan Gordon (1998),
lama ruminasi pada ternak kambing dan ruminansia
pada umumnya dipengaruhi oleh kandungan serat
pada ransum yang dikonsumsi. Semakin tinggi
kandungan serat ransum memerlukan proses
pengunyahan  yang intensif sehingga akan
meningkatkan lama ruminasi.

Pengunyahan pada saat makan merupakan
aktivitas yang sangat efisien dalam menurunkan
partikel pakan dimana menurut Luginbuhl dKkk.,
(1989) efisiensi tersebut menurun dengan peningkatan
konsumsi pakan. Berdasarkan hal tersebut maka ada
hubungan antara tingkat konsumsi dan lama ruminasi.
Hasegawa et al. (1997) berasumsi bahwa ada
hubungan yang kuat antara waktu ruminasi dengan
konsumsi bahan kering ransum sehingga terkesan
bahwa waktu ruminasi dapat digunakan untuk
mengakses konsumsi bahan kering ransum.

Faktor lainnya yang mempengaruhi lama
ruminasi adalah laju fermentasi yang terjadi di dalam
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rumen. Walaupun Ulyat (1983) menemukan bahwa
mikroba tidak memberikan bantuan dalam penurunan
partikel pakan lewat pengunyahan, tetapi proses
pencernaan oleh mikroba membantu dalam
melemahkan dinding sel tanaman (Chai et al. 1984;
Ulyat et al. 1986). Jorgensen et al. (1978) melaporkan
waktu ruminasi dipengaruhi oleh PH dan rasio
asetat/propionat dalam cairan rumen. Hal ini sejalan
dengan yang dilaporkan oleh Yang dan Beauchemin
(2006) bahwa meningkatnya degradasi makan akan
menyebabkan penurunan lama waktu ruminasi.

Frekuensi Ruminasi

Frekuensi ruminasi merupakan gambaran
seberapa sering ternak melakukan ruminasi dalam
sehari. Rataan frekuensi ruminasi ternak kambing
yang diberikan pakan tambahan limbah sayuran kol
dalam ransum ditampilkan pada Tabel 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi ruminasi
kambing kacang dalam penelitian ini bervariasi antara
16,375 sampai 17,250 kali. Hasil ini sejalan dengan
Afzalani dkk., (2006) yang menyatakan bahwa jumlah
siklus ruminasi pada domba dalam satu periode
ditandai oleh ruminasi sebanyak 12 — 35 kali.

Perbedaaan  frekuensi  ruminasi  dapat
dipengaruhi oleh jumlah makanan yang dikonsumsi
dan kandungan nutrisi pakan yang diberikan. Semakin
banyak pakan yang dikonsumsi maka aktivitas
ruminasi semakin tinggi (Afzalani dkk., 2006).
Pemberian hijauan yang berkualitas rendah akan
meningkatkan frekuensi ruminasi, dan frekuensi
ruminasi ini akan menurun apabila sebagian besar
proporsi hijauan digantikan dengan konsentrat (Moon
et al. 1994). Frekuensi ruminasi ternak kambing
penelitian seperti dalam Gambar 1.

Gambar 1. Frekuensi Ruminasi Ternak Kambing yang Mendapat Limbah Sayuran Kol dalam Ransum
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Dalam penelitian ini frekuensi ruminasi
ternyata tidak dipengaruhi perlakuan penggunaan
limbah sayuran kol dalam ransum (P>0,05). Efesiensi
pengunyahan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang

merupakan kombinasi antara struktur fisik dan
komposisi serat pakan yang dikonsumsi (Perez-
Barberia dan Gordon, 1998).

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Penggunaan limbah sayuran kol dalam
ransum tidak berpengaruh terhadap tingkah laku
makan ternak kambing kacang.
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Saran

Dalam susunan ransum untuk ternak
kambing dapat digunakan limbah sayuran kol 20%
sebagai pengganti pakan konsentrat.
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